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enelitia- ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability
gre%o& P Bank Maybank dan Bank Asia Limited berdasarkan GRI Standards 2016. Objek
gJe;negtlan yang dipilih merupakan perusahaan perbankan. Hasil analisis data menunjukkan
ﬁl@gkoat kepatuhan pengungkapan umum laporan berkelanjutan PT. Bank Maybank dan Bank
3A5|a adalah cukup baik dengan presentase sebesar 75%. Tingkat kepatuhan pengungkapan
§[5esmk PT. Bank Maybank Indonesia, Thk. dan Bank Asia Limited adalah kurang baik
“dengan presentase sebesar 25%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tanggung jawab
smanajemen PT. Bank Maybank dan Bank Asia dalam mengungkapan sustainability report
cbéum sepenuhnya sehingga bentuk sinyal atas asimetri informasi kepada stakeholders masih

ge@dah

jKata kunci: Laporan keberlanjutan, tingkat kepatuhan, standar GRI

Abstract

1 eAuey
W uep uey

SThis study aims to analyze the level of compliance with the sustainability report of PT. Bank
%V@ybank and Bank Asia Limited based on GRI Standards 2016. The research object selected
§|s§a banking company. The results of data analysis indicate the level of compliance with the
csd%talnable general report of PT. Bank Maybank and Bank Asia are quite good with a
%pé“rcentage of 75%. PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk. and Bank Asia Limited is less good
Awith a percentage of 25%. The conclusion of this study is the responsibility of the

%anagement of PT. Bank Maybank and Bank Asia in disclosing sustainability reports have
“hot beendully realized so that the form of asymmetric information to stakeholders is still low.

Keywords: Sustainability Report, level of compliance, GRI Standards


mailto:tiffanyngui0@gmail.com
mailto:carmel.meiden@kwikkiangie.ac.id
mailto:tiffanyngui0@gmail.com

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens uene[uu uep Yy uesnnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Auditing

PENDAHULUAN

Badan usaha dibentuk

dengan Kegiatan inti adalah mencari laba,

biasanya

g)seigin ituv juga untuk memenuhi keinginan
Engestor dengan tujuan pengembangan usaha.
2

qé[l\/f;asyarakat dan sekitarnya juga diberikan
gaﬁg@ng jawab oleh perusahaan. Namun,

gk@sé)) inEmulai berubah dikarenakan semakin
ibﬁlyaknya kerusakan lingkungan dan masalah

%tﬁlaﬁ yang timbul. Hal ini

= 5
%nﬁsyarakat
®2'c §

3.ngor@asi 7perusahaan yang meliputi seluruh
—~ L

mendorong

menginginkan  pengungkapan

bu

%k@npjpnen keberlanjutan berupa ekonomi,
T 2 C

gnggkgngan dan sosial (triple bottom line)

Q

aulida,2011).
Di Indonesia,

=L

nm

pengungkapan
tamab1ity report tidak wajib tetapi menjadi

ggung -,
mberikan informasi yang terbuka dan dapat

eﬁuw S|

untuk

uelnaged ‘ueXxRIp

egu

jawab bagi organisasi

@l

ertanggung jawabkan untuk melaksanakan
gungkapan yang bersifat sukarela misalnya
gungkapan aktivitas lingkungan serta sosial
IDIANTO (2011). Pengungkapan di luar

oran =Keuangan dapat

ezgex_gesqguag
p Sex@nyagou

U4
@Luﬁe

memilih  secara

‘yel

a

A

arela,=vyaitu melakukan pengungkapan

gan BErbasis core option atau multi core

1 weungnAypd
u@s uBping

ion (lebih dari satu) pada awal terapan

uk mmelakukan  pengungkapan pada

J

g
_Eﬁsustalnability report.

Fenomena pada PT. Bank Maybank
Indonesiag Thk. yang terjadi pada tahun 2019
adalah péndapatan operasional PT. Bank
Maybank= Indonesia, Tbk naik 2%. Faktor
pendukung.  utama  dari  pertumbuhan
pendapatah adalah meningkatnya pendapatan
non bunga (fee based income), pengendalian

tarif secara berkelanjutan, serta peningkatan

pendapatan bunga bersih. Selain itu bank
berhasil mengurangi likuiditas yang berlebih
dan biaya dana tinggi untuk mengurangi resiko
yang tak terduga. Bank Maybank juga

menyerahkan  sumbangan kepada enam
yayasan Islam di Jakarta dan sekitar dalam
bentuk  Unit

Syariah  Maybank

Usaha Syariah (Perbankan

Indonesia). Penyerahan
sumbangan sebagai wujud dukungan Bank
Maybank atas program yang telah dikaji dan
dipastikan dana tersebut dimanfaatkan tepat
sasaran sesuai tujuan (Maybank.co.id, 2019).
Fenomena yang terjadi pada Bank
Asia Limited pada tahun 2019 adalah
terjadinya emisi gas rumah kaca dan karbon
yang merusak lingkungan. Dalam rangka
mengurangi emisi gas rumah kaca, Bank Asia
mengurangi meeting dengan melakukan
perjalanan dinas dan dialihkan menjadi video
conference. Dalam rangka mengurangi karbon
yang dihasilkan, Bank Asia melakukan kerja
sama dengan Bangladesh untuk tanda tangan
HKK yang

dimaksudkan untuk menggunakan biomas dan

perjanjian didalamnya
pengelolaan limbah.

Beberapa laporan keberlanjutan pada
bank-bank yang belum diverifikasi atau
diaudit oleh external assurance menjadi studi
kasus yang menarik untuk dilihat apakah
informasi yang diungkapkan lengkap dan
sesuai dengan indikator-indikator standar GRI
(Cintya Dewi et al. (2019). Ada pula penelitian
mengenai analisis penerapan Global Reporting
Initiative (GRI) dalam sustainability report
pada bank pemerintah (Pratiwi (2018)) dengan
melakukan penelitian pada 10 bank terbesar di

India dan menilai kinerjanya berdasarkan GRI-
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G4. Terdapat bukti dari perspektif negara
berkembang di Asia Selatan, dua penelitian
telah dilakukan pada bank di Bangladesh
.&bégian timur India. Kedua penelitian tersebut
:%jn;ngemukakan bahwa penerapan laporan

§oegkelanjdtan berdasarkan GRI standards telah

ed
us

gbeque;r)nbang di sektor perbankan Bangladesh
CE{ pengungkapan tidak
%ngno%kung secara keseluruhan sehingga

E
1n.

laporan

95!

%%tadiﬂablllty report berdasarkan  GRI
?stgnd%ds - tidak jelas terhadap laporan
faoeiib%kan

§ § LOC Hasil penelitian yang telah dilakukan
gingméerh@tkan hasil yang kurang
“memuaskah. Hal tersebut menjadi motivasi
;JJB@ pene]iti untuk melaksanakan penelitian
%egt ng pengungkapan sustainability report
=5

%b@rdasarkan GRI standards yang berfokus

w

d*

g)é%ia industri perbankan.

”QﬂuANPUSTAKA
ri Agénsi (Agency Theory)
Teori agensi biasanya dijadikan teori

n

uexlg

ar penelitian dalam penelitian

H-E;'LU]A:_EAJBHHF
&

@gungkapan sustainability report. Teori ini

D
gnggambarkan kaitan antara agen dan

n

cipaler(yaitu, manajer dan pemegang

euNsaAu
%}uesg aﬁ

am). “Hubungan agensi dijelaskan oleh

odey u
J@%un

ckling (1976), yaitu: “Agency relationship
Eas a contact under which one or more person
(the prlnupals) engage another person (the
agent) to-perform some service on their behalf
which ifVolves delegating some decision
making @uthority to the agent.” Menurut
(2012),

manajemgh dan investor menimbulkan dua

(Empiriseet  al., hubungan antara
permasalahan, yaitu information problem dan
agency =prfoblem. Hal ini yang menjadi

penyebab fungsi laporan keuangan dan
tahunan semakin meningkat. Menurut (Hapsari
(2011) teori agensi membahas penyelesaian
dua masalah yang biasa terjadi pada hubungan
keagenan. Masalah keagenan pertama muncul
ketika terdapat perbedaan tujuan antara
prinsipal dan agen serta prinsipal sulit untuk
memastikan yang terjadi sebenarnya pada
agen. Masalah keagenan kedua muncul ketika
prinsipal dan agen terdapat penanganan yang
berbeda dalam menghadapi resiko yang
muncul.

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder
Theory)

(Freeman & David,

teori

1983)

mengemukakan bahwa stakeholder
terdapat kelompok lain yang menjadi tanggung
jawab organisasi selain pemegang saham,
yaitu kelompok-kelompok yang berkaitan
dengan tindakan organisasi. Teori stakeholder
menyetujui bahwa akan ada saat dimana
kepentingan saling berbenturan tetapi tetap
berpendapat bahwa manajemen harus berusaha
dengan itikad baik untuk menyeimbangkan
kepentingan stakeholder secara adil daripada
untuk
pemegang (Metcalfe
(1998). Demikian stakeholder dikategorikan

menjadi primary stakeholders yang merupakan

secara  rutin  menempatkannya

kepentingan saham

anggota yang sangat memengaruhi keperluan
secara ekonomi terhadap perusahaan dan
menanggung segala akibat, yakni investor,
kreditur,  karyawan, pemasok, saluran
pemasaran, dan pelanggan serta secondary
tidak

berpengaruh secara penting terhadap ekonomi

stakeholders dimana anggota

perusahaan, misalnya masyarakat umum,
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lembaga sosial masyarakat, media, dan serikat
buruh (Maulana (2010). Teori stakeholder erat
kaitannya_dengan dampak perusahaan adalah
“hertiskusi
LDgtgkeholder yang akan dijadikan topi-topik

mengenai  dampak terhadap

c<ae . . -
T:jmgterIlalltas. Topik-topik materialitas yang

D

Qibiésafidibahas adalah privasi pelanggan serta
pefatihan dan pendidikan,

C=

()
aTngELegltlmaa (Legitimacy Theory)
S 2 Teori legitimasi adalah teori yang

yang
ggusﬁha menjamln bahwa aktivitas bisnis

e

unp

rm)kan oleh perusahaan terus

n

BU&ua@x 3N
neg¥ ue|

%mﬁreﬁa berjalan seiring dengan batas dan
T 5 C

qrmg masyarakat masing-masing yang tidak

P

J

Etefapietapl berubah (Brown, Noel and Deegan

e
N1

= 3012) Artmya ada “kontak sosial” antara
anisasizdan mereka yang terpengaruh oleh

uecaw

ivitas Disnis organisasi. Teori legitimasi

Su

us terhadap interaksi perusahaan dengan
syarakat (Susanto & Tarigan (2011).

ag, 'uginayad

_FSI%]U

UEngﬂ],UﬁZ)U

ri Singal (Signaling Theory)
Menurut Ratnasari (2017) teori sinyal

lah yang

tuhkan oleh investor untuk menjadi bahan

&

sinyal-sinyal informasi

nqgu

imbangan apakah investor akan menanam

nspAuad ‘ygjungeliey
;n;:u u

am pada perusahaan itu atau tidak. Teori

ue

ESi@yal memusatkan  perhatian  terhadap

u

goéubahan'perilaku informasi dan pengaruh

gnformam Sinyal digunakan untuk mengurangi
yang
perusahaan dan pihak lain (Spence, 2002).
Untuk

perusahagn sebagai pengirim dapat secara

informasly asimetri terjadi  antara

mengurangi  informasi  asimetri,

proaktif = mempublikasikan  sustainability
report sebagai sinyal kepada pihak terkait
diantaranya pelanggan, pemasok, pemerintah,

dan stakgholder lainnya sebagai penerima.

Setelah menerima sinyal, stakeholder dapat
berasumsi bahwa perusahaan berjalan dengan
baik dan berkomitmen terhadap masalah
keberlanjutan (Gray et al., (2009).
Global Reporting Initiative

Menurut Kurniawati (2017) Global
Reporting Initiative (GRI) adalah organisasi
Internasional yang berada di Amsterdam,
Belanda dengan kegiatan inti yang berfokus
pada pengembangan standar pengungkapan
sustainability report sebagai pencapaian
pelaporan perusahaan. GRI didirikan oleh
organisasi yang berada di Amerika Serikat,
yaitu  Coalition  for  Environmentally
Responsible Economies (CERES) serta Tellus
Institute dibantu dorongan United Nations
Environment Programme (UNEP) pada tahun
1997. Sekretariat pusat berada di Amsterdam,
Belanda dengan memiliki fungsi sebagai
penyalur koordinasi kegiatan operasional GRI.
GRI mempunyai kantor cabang di Australia,
Brazil, India, serta Amerika Serikat.
600 lebih

stakeholders perusahaan serta relasi utama

Cina,

Relasi umum terdiri dari

sebanyak 30.000 anggota sebagai wakil dari
GRI G4

memiliki dua standar pengungkapan, yaitu

berbagai konstitusi dan sektor.
standar umum dan standar khusus. Terdapat
tujuh aspek pengungkapan standar umum,
yaitu profil perusahaan. strategi dan analisis,
aspek material, dan boundary teridentifikasi,
hubungan dengan stakeholder, profil laporan,
tata kelola, serta etika dan integritas (Ladina et

(2016). Pengungkapan standar khusus
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu ekonomi,

lingkungan, serta social (Ladina et al., (2016).
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-2 Konsep Paradigma

Pada mulanya perusahaan dibentuk
dengan kansep single P (Profit) dengan tujuan
.ﬁmEhghasirkan laba yang tinggi tanpa
L%jn;mperhitungkan dampak vyang timbul.
gSféf;karIang “felah berubah menjadi paradigma

ed
us

gjegnbi%)ngunan berkelanjutan  (sustainability

e

idé?/elgpment) Hal yang memepengaruhi

e
9S

ﬂ(@isg% bisnis single P berubah menjadi triple

«Q

;F’D y%ltu zmemenuhi keperluan hidup masa

n
el

%e@a@ng danpa mengganggu rencana masa

'qe]esew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

ﬁe&ﬁebut adalah cara manajemen untuk

%m@ncapal sustalnablllty development melalui

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

T@(@latan yang dilaksanakan dengan

1n

gngmperhatikan keuntungan (profit), bumi
:;J(pigianet), dan komunitas (people) (WIDIANTO
§(2§11). Berkembangnya berita sustainability
gj@elopment dikarenakan banyaknya
Tetusakafalam dan perubahan iklim. Hal ini
%/%g membuat masyarakat ingat akan

S

go%]tingnya pengelolaan sumber daya alam

[

~Sefta menggunakannya dengan seefisien

(on

ue

de

D

9mungkin=. dikarenakan  jumlahnya yang

ue

terbatas. &
Pembangunan Berkelanjutan

Menurut laporan Putu Wulandari
Tristananda (2018) pembangunan
berkelanjutan diartikan sebagai pembangunan
yang memenuhi kebutuhan masa kini dengan
tidak mepgorbankan kemampuan kebutuhan
yang akaf:datang dalam memenuhi kebutuhan

mereka sendiri. ““...development that meets the

needs of the present without compromising the
ability of future generations to meet their own
needs.” Tujuan dari sustainability development
adalah menyeimbangkan antara perkembangan
ekonomi dan pemeliharaan lingkungan. Dua
komponen ini saling memengaruhi.
Sustainability development tergapai apabila
perusahaan sudah menerapkan triple bottom
line. Hal ini bisa diartikan sebagai keperluan
jangka panjang versus jangka pendek
(Lolowang (2019).

Laporan  Berkelanjutan  (Sustainability
Report)

Menurut Fitriyah (2019) sustainability
report adalah laporan yang tidak hanya
memuat informasi tentang aktivitas keuangan
tetapi juga informasi mengenai aktivitas sosial
dan lingkungan  yang membolehkan
perusahaan bisa bertumbuh secara
berkesinambungan. Sustainability report biasa
dianggap persamaan dengan sebutan lain
misalnya triple bottom line report. Sebutan itu
pertama kali diperkenalkan oleh Elkington
(1997) melalui bukunya “Cannibals with forks,
The Triple Bottom Line of Twentieth Century
Business”. Melalui buku ini, Elkington
menggambarkan perusahaan berkelanjutan
wajib  menerapkan 3P. Bukan hanya
menghasilkan laba (profit), perusahaan juga
wajib memperhatikan ketenteraman
masyarakat (people), serta memperhatikan
kelestarian lingkungan (planet). Sustainability
report akan  menjadi sarana  untuk
menghasilkan laporan mengenai ekonomi,

sosial serta lingkungan.
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Prinsip-Prinsip  Pelaporan Sustainability
Report

Mehurut (GSSB (2016) perusahaan
~diwajibkan
oo

é’pe}aporan dikarenakan prinsip-prinsip ini

menerapkan prinsip-prinsip

o }S
T%ﬁlegsifIat meéndasar untuk memperoleh laporan
o (9]
gbeifk%anjutan yang bersifat sempurna. Prinisp-

Q ~+

go@nsﬁ pelaporan untuk menentukan isi

ﬁaéorgn, yaitu  inklusivitas  pemangku
j(@ﬂ%lngan konteks keberlanjutan,

D O

T@ngte@alltags, dan kelengkapan. Prinisp-prinip
éeﬁa@ran, ntuk menentukan kualitas laporan,

et
&gerﬁandmgan

WV@ktU.
chngungkapan Sustainability Report

akurasi, keseimbangan, kejelasan,

keandalan, dan Kketepatan

e

Pengungkapan sustainability report

sQdum 1

sifat sukarela (voluntary disclosure), yaitu

Buw

an usaha mengungkapkan dengan tulus dan

lnysd geineuo
%\ea
2

ada tekanan tertentu. Pelaporan

eﬁun

ainabitity report belum memiliki peraturan
aku
Q

Q?ngngikuti kebijakan manajemen perusahaan.

sehingga cara  pengungkapannya

|l plaey,ue

9

;?Délam sustainability development terdapat isu

E]

nomi=:  sosial, dan lingkungan.

lon

ko

Lgtalnabmty development akan tercapai
C

pa

de;mu m&;sné’ua

bila ketiga komponen tersebut terlaksana
GRI-G4

Disclosures,

g

g\ﬁlDlANTo Menurut

- . .
“Financial

(2011).
Services  Sector
pengungkapan standar dalam sustainability
report sesuai dengan GRI-G4 Financial
Services =terdiri dari ekonomi, lingkungan,
sosial sub kategori praktek ketenagakerjaan
dan pekeraan yang layak, sosial sub kategori
hak asasi: manusia, sosial sub Kkategori
masyarakat, dan sosial sub tanggung jawab

produk.

Kerangka Pemikiran

Manager bertanggung jawab mengungkapkan
dampak-dampak  positif ~ dan negatif
perusahaan kepada stakeholder. Pengungkapan
yang dilakukan harus memenuhi Kriteria
GRI

membantu manager adalah bagian CSRS yang

standar 2016. Pelaksana yang akan

berada pada badan korporat sekretariat
perusahaan. Pengungkapan berdasarkan GRI
2016 diharapkan informasi mengenai dampak
bagi stakeholder menjadi terpenuhi. Manager
tidak hanya menyusun
juga
mengungkapkan laporan berkelanjutan sebagai

laporan keuangan,

tetapi bertanggung jawab

sinyal tanggung jawab kepada stakeholder.
Dengan adanya pengungkapan dampak dalam

bentuk  sustainability — report membuat

stakeholder dapat mengambil keputusan

berdasarkan laporan yang ada sehingga

perusahaan dalam menjalankan usahanya

dapat menjadi legitimate.  Manajemen

mengungkapkan informasi pada sustainability
report berdasarkan GRI Standards dan GRI-

G4 serta aturan lain yang relevan dan

dilaksanakan  dengan  pemahaman  dan

kesadaran bukan karena tekanan. Demi

mengurangi  kesalahan informasi,

yang
mengungkapkan dampak-dampak yang terjadi

manajer

selalu berada dalam perusahaan

dikarenakan kegiatan bisnis  perusahaan
kepada stakeholders berbentuk sustainability
report.
METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Bank Maybank dan Bank
Asia Limited. Kita menggunakan perusahaan
perbankan

sebagai objek penelitian kita
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dikarenakan kedua objek ini  memiliki
sustainability report yang belum diaudit oleh
external assurance dan memiliki materiality
.ﬁm&bping.’
@rlabel Penelitian

. Variabel penelitian ini berisi tingkat
at(g)han pengungkapan sustainability report
T %ank Maybank Indonesia, Tbk. dan Bank
a-Limited berdasarkan GRI
o162
algan dengan manajemen perusahaan akan

eAHeq;_yed!mﬁu
|1r@uew 6

nyn
|6%}95

Standards

Variabel tingkat penelitian apabila

efoy
s r‘aE-le

e &barkan tanggung jawabnya. Tanggung

duebyiu

a a@ manajemen  adalah - menyusun  dan

9
i% £n3

a@orkan informasi perusahaan berdasarkan
“Standards.

p!
A

Informasi perusahaan ini

@
@e

porkan dalam bentuk sustainability report

uo

g_j:_ue
\ugsw

Eseﬁ agai smyal utama dalam memengaruhi

ni
u

%(%)utusan “stakeholders. Dalam sustainability

geﬁort
Jstakeholders dengan

antara
Tingkat
A(éatuhan pengungkapan akan diukur melalui
Ekaiegorl kurang baik, cukup baik, dan baik

il\garoza (2016)).
T@(hlk Péngambilan Sampel

diungkapkan  kesepakatan

perusahaan.

ngs

= yang
§unakan dalam penentuan objek ini adalah

Tgkmk pengambilan sampel

ebue@_sn/{ua

&gambilan sampel acak sederhana (simple
ndom sampling). Simple random sampling

yang
menggunakan kaidah peluang (Awwaabiin

guelQd
3

“adalah feknik pengambilan sampel

(2021)). ©bjek yang digunakan pada penelitian
ini didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
a. Belum dilakukan audit oleh external
gssurance

b. Memiliki materiality mapping

Pemilihan PT. Bank Maybank Indonesia, Thk.
dan Bank Asia Limited objek

penelitian dilakukan secara acak dengan

sebagai

banyak pilihan objek pada perusahaan
perbankan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang

diperlukan dalam penelitian ini  dapat
dilakukan dengan memakai teknik observasi
dokumentasi dengan melihat pada laporan
tahunan perusahaan serta sustainability report
yang dipublikasikan oleh perusahaan pada
tahun 2019. Informasi didapat dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id/),
situs resmi perusahaan, dan situs-situs terkait
lainnya dan dengan cara memahami teori yang
berhubungan dengan masalah penelitian baik
beruapa media cetak maupun elektronik.
Teknik Analisis Data

Menurut (Creswell & Creswell (2018)
dalam buku yang berjudul “Research Design
Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches” teknik analisis data penelitian
kualitatif, yaitu:

a. Data Collection

Langkah awal teknik analisis data

penelitian kualitatif adalah penentuan batasan
studi, pengumpulan informasi dan dokumen
melalui penelitian, serta mencatat informasi.
Dalam  penelitian ini, peneliti  akan
mengumpulkan sustainability report PT. Bank
Maybank dan Bank Asia dengan cara
mendownload laporan melalui situs resmi
perusahaan, yaitu
https://www.maybank.co.id/en/corporateinfor

mation/csr/sustainibility-repots dan



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

10§

SSINISNY 40 TOOL

HID NVI)I AIMN

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Audltlng

ttps /Iwww.bankasia-
bd.com/a@t/sustamabllity_report
b. DIa Recording

vo X

ol Dalan_g.langkah ini, peneliti akan memilih,
5 Q

“émgngambﬁ dan mencatat data-data yang

3
ntﬂijukkan kata kunci dalam dokumen.

uedn
E
h

am penelltlan ini, peneliti akan menyusun
ncéPlan untuk mengidentifikasi GRI

e/(u84
0&s denb

(Eed

U

u
UE%E nj>

nda rdg dan mengidentifikasi isi
taﬂlabﬂity report  berdasarkan  GRI
rdsgdan akhirnya dicatat dalam kertas

dai o
B

a®ne
>

]

n

Data Analysis and Interpretation

u

rosegranalms data penelitian melibatkan

o

nny ekiey y
bue

ueyipipuad ugbuigye
pf?ﬂ—bgﬂepgﬂ
sius

aham@ dari teks dan data gambar. Dalam

ugulaués

gkah anaI|S|s data, peneliti akan menilai

ap blgr informasi sesuai dengan GRI

wed

o
=}

dardsf; apabila informasi memenuhi
eria befartl sesuai, apabila tidak memenuhi

FHUnZieod

fteria bErartl tidak sesuai. Informasi yang

Il efeguesynyad ‘gen

aksud berupa pengungkapan umum dan

ue§ue

%@gungkapan spesifik yang material dalam
Tasgek ekaoml lingkungan, dan sosial. Dalam

S]

%aggkah dAnterpretasi, peneliti akan menilai
Slrjgkat Eepatuhan ke dalam pengukuran

S

ue

~vatiabel. !
I‘aenurut (Maroza (2016) hasil akhir
dari galisis data dapat berupa

pengelompokkan kategori dimana melalui

‘uesode
119

pengelorﬂpkkan ini dapat diambil kesimpulan
apakah znajemen sudah baik atau belum
dalam m‘_r kukan pengungkapan sustainability

report k%da stakeholders.

31D uepi MMy

Tabel 1 Pengelompokkan Kategori

Kategori Skor
Kurang Baik 0%-49%
Cukup Baik 50%89%

Baik 90%-100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Agalisis Deskriptif

N
Yo oU x
) Do (Dngikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil uji analisis deskriptif:
o)) @ o)) '
3 @ 2 @ 3 Tabel 2. Hasil Tingkat Kelengkapan Pengungkapan Umum GRI Standards 2016
S S =55 ‘
83808 7 = . . .
d3x2a ?-_;I'ahfun 2019 Laporan Keberlanjutan PT. Bank Laporan Keberlanjutan Bank Asia
3= ; v g U Maybank Indonesia, Tbk. Limited
13a0¢ 8
X =5 T o =4 ‘
E 5 - jStg Gy - Jumlah Pengungkapan Pengungkapan Pengungkapan Pengungkapan
C'@.E' =~ Q_;n@r ; . . 10 . .
o Pgngu@glgapgn Uthum Pengungkapan Terpenubhi Terpenuhi (%) Terpenubhi Terpenuhi (%)
12589 = e
— = ~
4 € ¢ Ratg-Rata @ 56 35 63% 36 64%
@s>scQc 5 4
Q)_ 5 =5 2 g ”?
sQ oo I C . . .
S 5 o STingkat kelengkapan pengungkapan standar universal Laporan Berkelanjutan Bank Maybank periode
~ S D = g :
® >~ S2019%ebesar 63% sedangkan tingkat kelengkapan Bank Asia tahun 2019 sebesar 64%. Berdasarkan
o« v C S5
Q s » - - - -
g.é ita le di atas dapat disimpulkan bahwa Bank Maybank dan Bank Asia cukup baik dalam melakukan
58 o3 & . o .
S @eﬂ)ngungkapan standar universal. Sementara itu, tingkat pengungkapan Bank Maybank dan Bank Asia
N = 2. Q - - .
S _fnited tahun 2018 adalah sebesar 63% dan 62%. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa tingkat
(LI = ‘ p g
= T(-gne%gungkapan Bank Maybank tidak ada perubahan sedangan Bank Asia Limited mengalami kenaikan
c S g . g
= ‘
1% ‘
P .
Q n .
=3 Qo C
§ >3 TabeFE3. Hasil Tingkat Kelengkapan Pengungkapan Topik Spesifik GRI Standards 2016
= Q gy
= < 3
| L Laporan Keberlanjutan PT. Bank Laporan Keberlanjutan Bank Asia
—_
2' 3 g Tahun 2019 Maybank Indonesia, Tbk. Limited
o T —
Q) < 3 —
3 -5 U
® . -+ . Jumlah Pengungkapan Pengungkapan Pengungkapan Pengungkapan
§ Standgr %plk SHESfik Pengungkapan Terpenuhi Terpenuhi (%) Terpenuhi Terpenuhi (%)
g ¢ =
of  Seri200 (Ekonomi) 13 23% 6 46%
& Seri 300 fLingkungan) 30 10% 10%
j- =J
T Sefi 400 (Sosiah) 34 18% 15 44%
o 7
Rata-Rata 77 12 16% 24 31%

Tingkat kelengkapan pengungkapan Standar Topik Spesifik pada Bank Maybank sebanyak 12 poin
dengan fresentase sebesar 16% sedangkan Bank Asia Limited mengungkapkan 24 poin dengan
presentasey sebesar 31%. Maka dapat disimpulkan bahwa Bank Maybank dan Bank Asia Limited
kurang batk dalam melakukan pengungkapan topik spesifik.

Sementara=itu, tingkat pengungkapan Bank Maybank dan Bank Asia Limited tahun 2018 adalah
sebesar 16% dan 31%. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa tingkat pengungkapan Bank
Maybanksgdan Bank Asia Limited tidak ada perubahan.

9
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7 | Tabel 4. Hasil Pengungkapan Keseluruhan Topik Material PT. Bank Maybank

Item Sesuai GRI ltem
No. Topik Material (High) Standards 2016 & G4 . %
- T S ; Terpenuhi
o B ector Disclosure
g ';3 o1 Kinerja Ekonomi (201-1) 2 2 100%
2@ 3 §  Dampak Ekonomi Tidak
43 2 3 Langsung (201-1, 203-2) 5 2 40%
=5
~1cé & Material (301-1) 1 0 0%
=354 Energi (302-1) 7 3 36%
5326 Air (303-1) 2 0 0%
Bl % 6 ‘ Ketenagakerjaan (401-1) 2 1 66%
ca Qi é 7 Kesehatan dan keselamatan kerja
~32 L < (403-2) 4 2 50%
5 3% 5 2 Pelatihan dan pendidikan (404-1,
g 958 404-2) 3 3 100%
© 4 -9 g  Masyarakat lokal (413-1) 1 0 25%
o1 1 Anti Korupsi (205-2) 5 0 0%
B = == (o) —
2 = 11 g Pemasaran dan pelabelan (417-2) 2 2 100%
4912 Kerahasiaan pelanggan (418-1) 3 3 100%
! Rata-Rata 37 18 49%
=2 &
: gdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat kelengkapan seluruh topik material (high) PT. Bank
2 ‘
avé bank sebesar 49% dengan komponen topik ekonomi sebesar 33%, topik lingkungan sebesar 25%,
=3 :
(éd@ topik sosial 77%.
Dj § Tabel 5. Hasil Pengungkapan Keseluruhan Topik Material Bank Asia
a o
3 i Item Sesuai GRI
3 3 - . . . Standards 2016 & Item o
] % No. = Topik Material (High) G4 Sector Terpenuhi Yo
3c e Disclosure
i3 o
42 o KinerjaEkonomi (201-1, 201-
+31 & 3,201-4) 10 3 26%
4% 2L Ppelatihan dan pendidikan (404-1,
E 2 & 404-2, 404-3) 4 3 75%
3 & Kepatuhan lingkungan (307-1) 2 1 50%
Rata-Rata 16 7 41%

Berdasarkan tabel 5 bisa dilihat bahwa tingkat kelengkapan topik material (high) Bank Asia Limited
sebesar 41% dengan komponen topik ekonomi sebesar 30%, topik lingkungan sebesar 50%, dan topik
sosial sefigsar 75%.

Pembah@an PT. Bank Maybank diharapkan dapat
Tingkat L(epatuhan PT. Bank Maybank melakukan pengungkapan sustainability report

dengan sempurna dan lengkap. Hal ini

= 10
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dikarenakan manager belum mengungkapkan

seluruh _informasi  perusahaan  kepada

stakeholder. Topik pengungkapan umum
.ﬁmghager belum sempurna mengungkapkan tata
§<e§0|a. Tahun 2018 manager juga belum
angn%ng@apkan tata kelola dengan sempurna.
“Topik
S’m%h@mgkapkan praktik pengadaan, perilaku

ed
us

10%e

ekonomi manager belum

e

%@ persaingan, dan pajak. Topik lingkungan
;inghaﬁer belum mengungkapkan

@ «Q =
T§<egng<aragaman hayati, emisi, air limbah

ieﬁué) gan limbah, penilaian lingkungan

ebun

“pemasok, Serta kepatuhan lingkungan. Topik

E]

écglaﬁ manager belum  mengungkapkan

@lﬁauﬁgan : tenaga kerja/manajemen,
o0 =

%(_é(éj&nekaragaman serta kesempatan setara, non-
§d|§'kr|mna5| perundingan  kolektif  serta

g(é%ebasan berserikat, pekerja anak, Kkerja

53
g)@(sa atal wajib kerja, hak-hak masyarakat
?a(%t, praktik keamanan, penilaian HAM,

ue
n

§J§n|alan sosial pemasok, kesehatan dan

J
ue

E_keselamatan pelanggan, kebijakan publik, dan

ue

§<ej)atuhan sosial ekonomi. PT. Bank Maybank

D

fpaiia taAin 2019 mengungkapkan secara

el

gleggkap imaterialitas high, vyaitu topik
(gnelganomi; lingkungan, dan sosial dengan

ns

~berdasarkan Standards GRI 2016. Presentase
§engungkapan topik material high sebesar

de
9q

“49% deng@an topik ekonomi sebesar 33%, topik
lingkungan sebesar 25%, dan topik sosial
sebesar Z7%.

pelaporani penyusunan sustainability report

Apabila dilihat dari prinsip

PT. Banky Maybank belum sempurna serta
jelas. Dalam hal ini,

keluhan

Bank Maybank masih

menerima secara tertulis dari

masyarakat agar ke depannya manajemen

11

lebih baik

sustainability report.

dalam mengungkapkan

Tingkat Kepatuhan Bank Asia

Bank Asia juga diharapkan dapat
menyelesaikan pengungkapan sustainability
report dengan sempurna dan lengkap. Topik
pengungkapan umum  manager  belum
sempurna mengungkapkan tata kelola. Tahun
2018 juga

mengungkapkan tata kelola namun mengalami

manager belum  sempurna
kenaikan pengungkapan pada topik tata kelola
dengan sub-topik tanggung jawab tingkat
eksekutif untuk topik ekonomi, lingkungan,
dan sosial. Topik ekonomi manager belum
mengungkapkan pajak. Topik lingkungan

belum mengungkapkan material, air dan
efluen, keanekaragaman hayati, limbah dan air

limbah (efluen), dan penilaian lingkungan

pemasok. Topik sosial manager belum
mengungkapkan penilaian sosial pemasok,
kesehatan dan  keselamatan pelanggan,

kebijakan publik, serta kepatuhan sosial
2019

mengungkapkan secara lengkap materialitas

ekonomi. Bank Asia pada tahun

high, yaitu topik ekonomi, lingkungan, dan
sosial dengan berdasarkan Standards GRI
2016. Presentase pengungkapan topik material
high sebesar 41% dengan topik ekonomi
sebesar 30%, topik lingkungan sebesar 50%,
dan topik sosial sebesar 75%. Apabila dilihat
dari prinsip pelaporan,
Bank Asia

sempurna dan jelas. Berdasarkan hal ini, Bank

penyusunan

sustainability  report belum
Asia masih menerima keluhan secara tertulis

dari masyakarat agar ke depannya manajemen
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lebih  baik
pengungkapan sustainability report.
KESIMPULAN DAN SARAN

mTEgkat kepatuhan PT. Bank Maybank dalam
?p@]gungkapan standar umum sebesar 63%

dapat dalam  melakukan

zse%taIpengungkapan topik spesifik sebesar

16%

C

ednnb,

[&ang berarti Bank Maybank cukup baik

e

idélarﬁ nielakukan
m:

g
e% atUhancdalam pengungkapan topik material
e@esgr 48%
@/oﬂoplk lingkungan sebesar 25%, dan topik
77%.
poran Bank Maybank cukup baik dalam

pengungkapan standar

(]

@as

dan kurang baik dalam melakukan
Tingkat

pU

&b

gkapan standar spesifik.

bu

dengan topik ekonomi sebesar

_>1

a& sebesar Berdasarkan prinsip

uegm@padoge[ﬁ(guug_\da»cﬁm@ e

rg.eA

akukan pengungkapan  sustainability

@S|

ort. ngkat kepatuhan Bank Asia dalam

gungképan standar umum sebesar 64% dan

d ‘wpnngua
wkd

g)&lgungkapan topik spesifik sebesar 31%

n
o}

@%}g berarti Bank Asia cukup baik dalam
%ngakukan pengungkapan standar umum dan
gku:iang baik dalam melakukan pengungkapan
ioglk spesifik. Tingkat kepatuhan dalam
tp@lgungkapan topik material sebesar 41%

Uo

Ed@gan toplk ekonomi sebesar 30%, topik
(gnliﬁ:gkungan sebesar 50%, dan topik sosial
gs;esar 75%. Berdasarkan prinsip pelaporan,
%&an ASia cukup baik dalam melakukan

pengungkapan sustainability report.

Melalui hasil kesimpulan yang ada,
peneliti mgin memberikan saran kepada PT.
Bank Maybank dan Bank Asia untuk dapat
meningkatkan ~ komitmen  pengungkapan
standar &RI menjadi lebih baik sehingga
terpenuhigseluruh komponen yang seharusnya
dapat dilakukan dengan meningkatkan topik
material

yang harus disesuaikan dengan

12

standar GRI. PT. Bank Maybank dan Bank
Asia juga dapat melakukan analisa eksternal
laporan berkelanjutan masing-masing untuk
2018. juga

mengharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat

periode  tahun Peneliti
melakukan analisa untuk periode sebelumnya

agar dapat membandingkan kelengkapan
pengungkapan setiap tahun apakah semakin

lengkap atau tidak.
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